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Yang Boleh Seseorang Untuk
Ghibah Dan Menyebutkan
Kekurangan Menurut Para Ulama
Dan Hukuman Untuk Orang Yang
Loyal Kepada Ahlul Bid’ah
(SELESAI)
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Berkata Syaikh Abdussalam As-Suhaimi dalam kitab beliau Kun
Salafiyyan ‘Ala Al-Jaddah,
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Bab-bab perkara-perkara yang boleh seseorang untuk ghibah dan
mencela atau menyebutkan kekurangan menurut para ulama.

Di sini beliau akan mendatangkan ucapan para ulama kita
tentang, ternyata di sana ada perkara-perkara yang boleh kita
ghibah di dalamnya.
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Berkata Al-Imam An-Nawawi rahimahullah:
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Ketahuilah bahwasanya ghibah ini diperbolehkan untuk maksud
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yang benar secara syariat, tidak mungkin kita sampai kepadanya
kecuali dengan ghibah tadi dan itu ada enam bab, kata beliau.
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Yang Pertama adalah: Mengadukan kedzhaliman.

Boleh seseorang mengadukan kezaliman, (misalnya) “Si Fulan
begini, begitu, telah menzalimi ana.”
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Yang Kedua adalah: Meminta pertolongan orang untuk mengubah
kemungkaran.

(Misalnya) “Tolong ya fulan, anak ana demikian dan demikian.”
Menyebutkan kejelekannya, tujuannya adalah supaya dia membantu
untuk mengingkari kemungkaran tersebut dan mengembalikan orang
yang berbuat maksiat kepada kebenaran.
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Yang Ketiga adalah: Seorang bertanya tentang sebuah hukum.

(Misalnya) “Ya syaikh, telah terjadi antara saya dan tetangga
saya, demikian dan demikian,” dia ingin bertanya tentang
sebuah hukum. Ini juga boleh.
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Yang Keempat adalah: Mengingatkan kaum muslimin dari sebuah
kejelekan, dan menasihati mereka dari sebuah kejelekan.

Seperti kita ingin mengingatkan kaum muslimin tentang rawi
tertentu, maka tidak masalah. Supaya kaum muslimin waspada
terhadap hadits-hadits yang dibawakan oleh rawi ini.
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Yang Kelima adalah: Dia terang-terangan dengan kefasikannya
dan kebid’ahannya.



Kalau dia sudah tidak sembunyi-sembunyi menampakkan
kebid’ahannya, ini bukan ghibah lagi, ini bukan sembunyi-
sembunyi

Yang Keenam adalah: Ingin mengenalkan
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Mengenalkan, apabila seseorang itu memang dikenal dengan
gelarnya, si buta misalnya, atau si pincang, atau si tuli,
maka yang demikian boleh mengenalkan mereka dengan yang
demikian.

Misalnya begini, ada dua orang, Yusuf namanya, yang satu buta
dan yang satunya tidak buta. Kemudian kita mengatakan, “Yusuf
si buta telah datang ke rumah,” atau mengatakan “Yusuf yang
buta itu telah datang ke rumah.” ketika dia menyebutkan
kekurangan tadi, ini tidak merupakan ghibah kerena tujuannya
adalah untuk menjelaskan atau mengenalkan.

Kemudian beliau mengatakan,

LliVs Leale gomo o,iSTe slodedl ,S3 olonl diw 03g9 JB o
6 ogiad | amumad | cy o LY o

Ini adalah enam bab yang disebutkan oleh para ulama dan
sebagian besarnya telah disepakati. Dalil-dalilnya ada dalam
hadits yang shahih dan masyhur.
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Sebagian ulama telah membuat sebuah o L untuk enam bab ini.
Yaitu sebuah seperti syair untuk enam bab ini:

JX—=Ro0 9 @{—ﬂas o—Alaio
s Sio adl] o LYl wlb gos o dimes  Liws b lxos.



a i 09 & sy g goadl
Mencela itu bukan termasuk ghibah dalam enam perkara.

Orang yang mengadukan kedzaliman, orang yang mengenalkan,
orang yang mengingatkan
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Dan orang yang terang-terangan dalam kefasikan, orang yang
bertanya (meminta fatwa) dan orang yang meminta pertolongan
orang lain untuk menghilangkan kemungkaran.

Maka aku katakan (yaitu syaikh Abdussalam) peMwY| @&ui S5 294

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah menyebutkan bolehnya
mengghibahi ahlul bid’ah, itu dengan 2 syarat.
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1. Ilmu

2. Husnul Niyyah

ITmu kita harus punya, kemudian yang kedua adalah baiknya
niat. Kita niatnya apa? Niatnya adalah untuk membela agama
Allah, menjauhkan penyimpangan orang yang menyimpang dari
agama Allah. Itu tujuannya. Bukan untuk merendahkan manusia.
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Beliau berkata (semoga Allah merahmati beliau):
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Orang yang berbicara tentang masalah ini (yaitu menjarh,
membicarakan) ahlul bid’ah, maka dia harus mempunyai ilmu.



Berbicara dengan ilmu dan harus memiliki niat yang baik.
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Kalau dia berbicara dengan benar, tapi maksudnya adalah untuk
kesombongan di bumi atau membuat kerusakan, maka dia seperti
orang yang berperang tetapi karena fanatik kabilah atau karena
riya.
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Dan kalau dia berbicara karena Allah, ikhlas karena Allah,
maka dia termasuk orang-orang yang berjihad di jalan Allah,
termasuk pewaris para nabi yang mereka adalah penggantinya
para rasul.
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Termasuk pewarisnya para nabi dan pewarisnya para rasul.
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Dan bab ini bukan berarti dia bertentangan dengan sabda Nabi
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“Ghibah adalah engkau menyebutkan kejelekan dari saudaramu
yang tentunya dia benci.”
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Syaikhul Islam beliau mengatakan: Maka seorang saudara,
saudara tersebut adalah orang yang beriman, dan dia adalah
saudara orang yang beriman. Kalau memang dia jujur di dalam
keimanannya, tidak dibenci kebenaran yang dicintai oleh Allah



dan juga rasulNya, meskipun di dalamnya ada persaksian atasnya
yaitu persaksian yang merugikan dia dan juga keluarganya.
Bahkan kewajiban dia adalah berbuat adil dan menjadi saksi
karena Allah, meskipun itu kembali kepada dirinya sendiri atau
kedua orang tuanya atau keluarganya
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Maka kapan saja dia membenci kebenaran ini, berarti telah
berkurang keimanannya
(ketika dia membenci kebenaran tersebut).

Berkurang dari persaudaraannya sesuali dengan kadar
keimanannya.
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Kemudian beliau mengatakan, berkurang persaudaraannya sesuai
dengan kadar Kkekurangan 1imannya. Maka tidak dianggap
kebenciannya dari arah yang berkurang darinya iman dia, karena
kebenciannya terhadap apa yang Allah cintai dan rasul cintai
mengharuskan dia untuk mendahulukan kecintaan kepada Allah dan
juga rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah [] yang artinya
adalah, “Allah dan rasulNya lebih berhak untuk mereka jadikan
ridha, lebih berhak untuk mereka menjadikan ridha.” (QS. At-
Taubah: 62)
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Selesai ucapan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

Jadi di sini beliau mengingatkan tentang pentingnya seseorang
memiliki ilmu dalam membantah dan pentingnya seseorang benar
di dalam niatnya. Jadi niat dalam membantahnya bukan karena
ingin merendahkan orang lain atau membuka aib-aibnya di depan



orang lain, tetapi tujuannya adalah untuk membela agama Allah
[0 dan wuntuk menjaga sunnah ini dari perkara-perkara yang
merusaknya.

Berkata fadhilatusy syaikh Abdussalam As-Suhaimi di akhir
kitab beliau, Kun Salafiyyan ‘Ala Al-Jaddah,
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Kita tutup pelajaran-pelajaran ini dengan apa yang disebutkan
oleh syaikh Bakr Abu Zaid di dalam Mabahats (u—=0Jl) yang
kesembilan dari kitab Hajrul Mubtadi’, halaman ke-48, hukuman
bagi orang yang loyal terhadap ahlul bid’ah.
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Beliau (semoga Allah menjaga beliau) berbicara:
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Berkata syaikh Bakr Abu Zaid hafidzhahullah (semoga Allah
menjaga beliau), (dan ini adalah ketika beliau masih hidup
tentunya. Sekarang beliau sudah meninggal dunia,
rahimahullah):

Sebagaimana orang yang berbicara dengan kebathilan itu adalah
syaithan yang berbicara, maka orang yang diam dari kebenaran
itu adalah syaithan yang bisu.
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Sebagaimana disebutkan oleh Abu Ali Ad Dagaq yang meninggal
dunia pada tahun 406 H, semoga Allah merahmati beliau.
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Di antara sunnah yang tetap dari Nabi [J adalah ucapan Nabi [J,
“Seseorang itu sesuaili atau bersama dengan orang yang dia
cintai.”

ait aldl o, gl JB 8 ,:



Dan telah berkata Anas aic alJl o,
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Maka kaum muslimin tidak gembira dengan sesuatu setelah Islam
seperti gembiranya mereka dengan hadits ini, karena ketika
mereka mencintai Nabi berarti mereka akan bersama Nabi

“Seseorang itu bersama orang yang dia cintai.”

Sehingga mereka tidak merasakan kebahagiaan setelah
kebahagiaan tentunya terhadap masuknya mereka ke dalam agama
Islam, terlebih dari kebahagiaan mereka ketika mendengar
hadits ini yaitu bahwa seseorang bersama orang yang dia
cintai.
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Para imam, mereka telah mengingkari dan keras mengingkari
orang yang membatalkan pondasi agidah kemudian mereka
meninggalkan untuk menghajr ahlul bid’ah.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika beliau membantah
ittihadiyah, beliau mengatakan:
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Beliau menjelaskan: Wajib untuk menghukum setiap orang yang
menisbatkan diri kepada ahlul bid’ah kepada ittihadiyah atau
membela mereka, atau memuji mereka, atau mengagungkan kitab-
kitab mereka, atau dikenal menolong mereka, atau dia benci ada
orang lain yang membicarakan mereka, atau dia mulai memberikan



udzur bahwasanya ucapan ini tidak tahu maksudnya apa, atau
siapa yang mengatakan.
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Apakah dia yang menulis kitab ini?
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Dan udzur-udzur yang semisal yang tidak diucapkan kecuali
orang yang jahil atau orang yang munafik.
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Bahkan wajib untuk menghukum setiap orang yang diketahui
keadaanya dan dia tidak membantu untuk membantah mereka.

Ini kata Syaikhul Islam juga dihukum orang yang demikian,
tidak membantu untuk membantah ahlul bid’ah. Karena apa?
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Karena membantah mereka ini adalah termasuk kewajiban yang
paling besar.
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Karena mereka, yaitu ittihadiyah ini, merusak akal dan juga
agama.
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Merusak sebagian masyaikh dan juga para ulama.
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Dan juga para raja dan para penguasa.
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Mereka berusaha untuk membuat kerusakan di permukaan bumi dan
menghalangi manusia dari jalan Allah.



Kemudian terakhir beliau mengatakan,
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Berkata syaikh Bakr Abu Zaid:
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Syaikh Bakr mengatakan: Semoga Allah merahmati Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah dan memberikan minum kepada beliau dari Salsabil
Al-Jannah (salsabil nya surga). Aamiin, semoga Allah
mengabulkan.
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Ucapan ini sangat detail dan sangat penting
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Beliau mengatakan bahwasanya meskipun ini adalah asalnya
tentang membantu orang-orang Ittihadiyah (a_— > Y1), yaitu
orang-orang yang mengatakan Allah bersatu dengan makhluk,
bagaimana hukum membantu mereka.

Tapi ucapan Syaikhul Islam ini, bisa cocok untuk seluruh ahlul
bid'ah, maka setiap orang yang membantu ahlul bid’ah,
mengagungkan dia, mengagungkan kitabnya, mengabarkan kitab-
kitab tersebut di antara kaum muslimin, Kkemudian
menghembuskan, yaitu mengajak untuk membeli kitab tersebut
atau membaca kitab tersebut dan menyebarkan itu, menyebarkan
kitab-kitab tadi, padahal di situ ada kebid’ahan dan juga
kesesatan.

Dan tidak membongkar apa yang ada di dalam kitab-kitab tadi.
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Berupa penyimpangan dan juga kekurangan, kesalahan di dalam
masalah agidah
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Maka barangsiapa yang melakukan demikian, berarti dia telah
L, &, yaitu berkurang-kurang, bermudah-mudahan di dalam
urusannya.

Karena dia tidak menjelaskan tentang kesalahan ahlul bid’ah
tadi bahkan malah mengagungkan. Maka dia adalah L,  s,, dia
adalah bermudah-mudah.
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Wajib untuk memutuskan kejelekannya.
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Supaya tidak menular kepada kaum kaum muslimin.
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Dan kita telah dicoba, diuji di zaman sekarang ini dengan
orang-orang yang memiliki manhaj seperti ini.
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Mereka mengagungkan ahlul bid’ah.
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Dan mereka menyebarkan tentang tulisan-tulisan mereka ini.
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Mereka tidak waspada dari kesalahan-kesalahan mereka.
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Dan kesesatan-kesesatan mereka.
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Kemudian Syaikh Bakr mengatakan: Maka hendaklah kalian
berhati-hati, waspada dari Abu Jahl yang dia adalah mubtadi’.

Abu Jahl Al-Mubtadi’ maksudnya di sini adalah bukan Abu Jahl
paman Nabi, tetapi maksudnya adalah menisbahkan orang-orang
ahlul bid’ah itu kepada kejahilan.

Waspada dari ahlul bid’ah ini. Semoga Allah [J melindungi kita
dari kesengsaraan dan juga orang-orang yang sengsara.

Alhamdulillah, dengan demikian kita sudah menyelesaikan
bersama pembahasan kitab Kun Salafiyyan ‘Ala Al-Jaddah. Dan
kita katakan,
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Semoga para ikhwah dan para akhawat sekalian, para admin, para
musyrif dan juga para koordinator, bisa mengambil faedah dari
kitab yang sangat bermanfaat ini.
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